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` 
Skripsi ini membahas tentang “Pembinaan Bahan Pustaka di 
Perpustakaan SDN151 Kadeppe Kec.Maiwa Kab.Enrekang”, di mana yang 
menjadi permasalahan adalah (1) Apa saja proses pengembangan bahan pustaka di 
Perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kec.Maiwa Kab.Enrekang, (2) Apa saja 
hambatan yang dialami pustakawan dalam pengembangan bahan pustaka di 
Perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kec.Maiwa Kab.Enrekang. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui proses 
pengembangan bahan pustaka di Instansi Perpustakaan SDN 151 Kadeppe 
Kec.Maiwa Kab.Enrekang. (2) Untuk mengetahui apa saja hambatan pustakawan 
dalam pengembangan bahan pustaka di Perpustakaan SDN 151 Kadeppe. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini yaitu panduan wawancara, alat perekam suara dan kamera. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi 
sedangkan teknis analisis data dilakukan dengan tiga cara yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengujian. 
 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Bahan Pustaka 
di Perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kec.Maiwa Kab.Enrekang memiliki beberapa 
kendala yang dihadapi seperti terkendala pada masalah dana, kurangnya sarana 
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 Skripsi ini berjudul tentang Pengembangan Bahan Pustaka di Perpustakaan SDN 151 
Kadeppe  Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Rumusan masalah penelitian ini yaitu 
Apa saja upaya pustakawan dalam proses pengembangan bahan pustaka  di Perpustakaan 
SDN 151 Kadeppe Kab.Enrekang, Apa sajahambatan yang dialami pustakawan  dalam 
pengembangan bahan pustaka di . Perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kab.Enrekang 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya  pustakawan dalam proses 
pengembangan bahan pustaka  di Instansi unit Perpustakaan SDN 151 Kadeppe, untuk 
mengetahui apa saja hambatan pustakawan dalam pengembangan bahan pustaka di 
Perpustakaan SDN 151 Kadeppe. 
 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif.Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri dengan alat 
bantu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengembangan Proses pengembangan 
bahan pustaka di perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kec. Maiwa Kab. Enrekang adalah selain 
dari pengadaan berupa pembelian bahan pustaka, pustakawan juga meminta sumbangan 
berupa buku kepada calon alumni SDN 151 Kadeppe, bantuan dari pemerintah dan proses 
penyiangan bahan pustaka yang dilakukan oleh pustakawan SDN 151 Kadeppe. 
Menanamkan budaya baca setiap hari selama 15 menit dan 30 menit setiap hari 
selasa.Dengan adanya gerobak baca dapat memberikan daya tarik tersendiri kepada 
pemustaka untuk membaca dan berkunjung ke perpustakaan SDN 151 Kadeppe. 
 








A. Latar Belakang 
Pengembangan bahan pustaka sangat penting dilakukan untuk perkembangan koleksi 
terbaru.Perpustakaan merupakan suatu dunia pendidikan yang tidak mengenal batas waktu, 
tempat dan batas-batas lainnya, karena apa yang dijadikan koleksinya, semuanya adalah hasil 
pemikiran manusia dari berbagai ahli yang mempunyai berbagai tempat, waktu, kebangsaan, 
agama dengan berbagai cara menghasilkannya. Oleh sebab itu betapa pentingnya suatu 
perpustakaan dalam lembaga pendidikan sebagai sarana untuk menunjang pelaksanaan 
program pendidikan/pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dengan 
menyediakan bahan-bahan ilmu pengetahuan dalam bentuk buku-buku maupun koleksi lain 
untuk diajarkan, dipelajari dan dikembangkan lebih lanjut. 
Berdasarkan hal tersebut, pemerintah menggariskan pokok-pokok kebijakan 
pengembangan perpustakaan, sehingga lebih terarah. Yang pada dasarnya pembangunan 
perpustakaan mencakup seluruh aspek penyelenggaraan perpustakaan yaitu aspek-aspek 
fasilitas fisik, seperti gudang dan peralatannya, aspek organisasi dan administrasi, serta aspek 
sumber daya yang berupa koleksi bahan pustaka dari semua aspek-aspek tersebut, aspek 
koleksi bahan pustaka yang terpenting karena hal ini mampu membuat perpustakaan hidup 
sehingga mempunyai suatu kekuatan dinamis bagi pemakainya. 
Pengembangan bahan pustaka di perpustakaan tidaklah dapat dijalankan atas dasar 
asumsi yang subjektif dari seseorang tanpa ia yakin benar bahan perpustakaan berguna untuk 





yang bersangkutan. Oleh karena itu setiap petugas terlebih dalam pengambilan kebijakan 
disuatu perpustakaan harus mengetahui betul mengapa ia memasukkan suatu bahan pustaka 
ke dalam koleksi perpustakaan dan untuk keperluan yang bagaimana bahan itu maupun 
dibandingkan jenis bahan yang lain. Demikian pula siapa yang akan menggunakannya dan 
seterusnya. Di sinilah dibutuhkan keahlian agar  pengembangan bahanpustaka di 
perpustakaan benar-benar terarah dan berencana sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri. 
Standar Nasional Perpustakaan khususnya perpustakaan sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah adalah SNP 007:2011 pada poin 3.2 penambahan koleksi yang biasa kita sebut 
pengembangan koleksi adalah pengadaan bahan pustaka dengan berdasarkan jumlah murid 
dengan menggunakan presentasi judul yg sudah ada. 
Perpustakaan tidak akanada artinya apabila tidak ada orang yang bersedia 
memanfaatkan bahan pustaka yang dimilikinya. Orang akan tertarik pergi ke perpustakaan 
apabila ia mengetahui bahwa di perpustakaan itu ia akan mendapatkan sesuatu, apakah 
berupa hiburan (dengan membaca buku bacaan) atau tambahan pengetahuan yaitu dengan 
membaca buku pengetahuan sesuai dengan minatnya, atau mendapat informasi yang dapat 
mendukung dalam mencapai sasarannya.  
Dalam (Kemenhumkam, 2009) BAB IV koleksi perpustakaan  pasal 12 ayat 1   
menyatakan koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan dan dikembangkan 
sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Oleh karena itu pustakawan sebagai pengelola perpustakaan harus selalu aktif dan 
agresif menarik pengunjung dan memperbesar sirkulasi peminjaman, jika ingin dikatakan 
perpustakaan 
yang dikelolanya memberikan manfaat dan menunjang program pendidikan para 





perpustakaan mempunyai koleksi bahan pustaka yang lengkap mulai dari terbitan lama 
sampai terbitan yang terbaru dan dari segala bentuk macam bahan pustaka. Dan yang penting 
lagi ialah system dan cara pelayanan serta tata ruang dan pengaturannya harus baik sehingga 
memudahkan bagi yang dilayani.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan permasalahan yang perlu dibahas 
dalam proposal  ini, sebagai berikut : 
1. Apa saja upaya pustakawan dalam proses pengembangan bahan pustaka  di 
Perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kab.Enrekang? 
2. Apa sajahambatan yang dialami pustakawan  dalam pengembangan bahan pustaka di . 
Perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kab.Enrekang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan 
Perpustakaan SDN 151 Kadeppe dalam rangka  pengembangan bahan pustaka. 
2. Deskripsi Fokus 
Demi menghindari munculnya keraguan pembaca terhadap judul penelitian ini, maka 
penelitian mengemukakan beberapa kata yang menggambarkan secara singkat, padat, dan 
jelas maksud dari kata yang terkandung dalam judul skripsi ini yaitu : 
a. Pengembangan bahan pustaka adalah suatu institusi dalam menyusun dan 
merencanakan pengembangan, harus melakukan evaluasi diri (self evaluation) untuk 
mengetahui perkembangan saat ini (state of the art review)(Darmono, Manajemen dan 
Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, 2007). 
b. Bahan pustaka adalah salah satu unsur penting dalam sebuah sistem perpustakaan, 
sehingga harus dilestarikan mengingat nilainya yang mahal. Bahan pustaka di sini 
 
berupa terbitan buku, berkala (surat kabar dan majalah), dan bahan audiovisual seperti 
audio kaset, video, slide dan sebagainya (Ibrahim, Pelestarian Bahan Pustaka, 2014). 
c. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada lembaga pendidikan 
sekolah, yang merupakan bagian integral dari sekolah yag bersangkutan, dan 
merupakan sumber belajar  untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah 
yag bersangkutan (Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, 1993). 
Dari pengertian tersebut dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pengembangan bahan 
pustaka di perpustakaan sekolah  adalah kegiatan kerja pelayanan teknis yang dilakukan oleh 
perpustakaandalam rangka penyediaan dan menyiapkan serta penyebaran informasi kepada 
pemakainya, lembaga induknya, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
pemakainya. 
D. Kajian Pustaka  
Demi tercapainya tujuan perpustakaan sebagai lembaga / institusi, dalam rangka 
mendukung, memperlancar dan meningkatkan kualitas program kegiatan yang diemban oleh  
Peneliti menggunakan beberapa referensi terkait dengan objek penelitian, adapun 
yang dimaksud tersebut sebagai berikut:  
1. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan yang ditulis oleh (Almah, 
2012) yang menjelaskan tentang pengembangan bahan pustaka bahan 
perpustakaan. 
2. Manajemen perpustakaan; suatu pendekatan praktik yang ditulis oleh (Sutarno, 
2003)dan berisi tentang alur manajemen perpustakaan dalam melaksanakan rencana 





3. Strategi Pengembangan perpustakaan yang di tulis Nusantari (2012)berisi tentang 
konsep pengembangan bahan pustaka yang di dalamnya terdapat berbagai proses atau 
prosedur untuk mengembangkan perpustakaan. 
4. Manajemen dan tata kerja perpustakaan sekolah yang di tulis oleh (Darmono, 
Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, 2007) yang menjelaskan tentang 
mengenai pengembangan bahan pustaka. 
5. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan yang di tulis oleh (Ibrahim, Pengantar 
Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan, 2014) tentang perpustakaan. 
6. Dasar-Dasar Kepustakawanan yang di tulis oleh (Mulyadi, 2013) tentang 
perpustakaan.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengumpulkan data dan 
keterangan-keterangan yang berhubungan dengan hal-hal dalam rumusan masalah seperti di 
atas, oleh karena itu yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui upaya  pustakawan dalam proses pengembangan bahan pustaka  di 
Instansi unit Perpustakaan SDN 151 Kadeppe. 
b. Untuk mengetahui apa saja hambatan pustakawan dalam pengembangan bahan 
pustaka di Perpustakaan SDN 151 Kadeppe. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Diharapkan agar bisa menjadi masukan pada perpustakaan sekolah terutama 
Perpustakaan SDN 151 Kadeppe dalam rangka  pengembangan koleksinya. 
 
b. Agar dapat menjadi bahan perbandingan penyusun dan juga siapa saja yang ingin 
mengetahui lebih dalam tentang masalah pengembangan koleksi di Perpustakaan 
SDN 151 Kadeppe. 
c. Sebagai bahan informasi guna penelitian-penelitian lebih lanjut, khususnya bagi 
rekan-rekan mahasiswa. 
F. Integrasi Keislaman 
Pengembangan bahan pustaka adalah awal dari pengadaan bahan pustaka 
perpustakaan bertujuan dengan kebutuhan masyarakat pemakai dan jumlah bahan 
pustaka selalu mencukupi.Mutu bahan pustaka perpustakaan dibentuk oleh kegiatan 
pengembangan bahan pustaka ini.Perpustakaan Sekolah merupakan bagian dari 
perpustakaan pada umumnya seperti yang ada pada sekolah tingkat dasar sampai sekolah 
tingkat menengah. 
Namun demikian, kebijakan pengembangan bahan pustaka yang ada harus tepat sasaran. 
Kebijakan bertindak sebagai alat perencanaan dan sarana,, agar para pustakawan bekerja 
sesuai dengan tujuan kebijakan pengembangan bahan pustaka yang ada, sebagaimana 
firman Allah Swt dalam surah Asy Syu’araa’/26:219, 
 ٩١٢ِجِديَن َوتَقَلُّبََك فِي ٱلس    
Terjemahnya: 
“Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud” 
(Departemen Agama Ri, Alqur’an dan Terjemahnya, 2010:589) 
 
Kata  َتَقَلُّبَك ayat yang memiliki makna tentang kegiatan yang mengandung makna 
perubahan atau bergerak, sehingga dapat disimpulkan bahwa segala pergerakan 
merupakan aspek perubahan yang lebih besar dibandingkan dengan segala konsep 





informasi seperti halnya perpustakaan harus dipandang sebagai lembaga yang bergerak 
kearah perubahan karena di dalamnya terdapat pengembangan bahan pustaka (Mathar, 
2012). Dalam (Kemenhumkam, 2009) tentang masyarakat turut ikut  berperan serta 
dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan perpustakaan mulai dari pembentukan, 
penyelenggaraan, pengelolaan, pengembangan, dan pengawasan pemustaka. 
Perpustakaan akan berjalan sebagaimana mestinya apabila ditunjang oleh  bahan pustaka 
yang lengkap, memadai dan relevan. 
Perpustakaan merupakan lembaga yang mengumpulkan berbagai ragam 
informasi yang berasal dari masyarakat dan untuk keperluan masyarakat.Salah satu 
elemen yang sangat penting dalam perpustakaan dan merupakan unsur utama adalah 
bahan pustaka atau informasi yang digunakan untuk menyelesaikan misi yang telah 
dibuat dengan baik.Elemen lainnya adalah pihak yang berwenang, anggaran, 
pustakawan, dan masyarakat yang dilayani.Secara tegas, pada dasarnya pengembangan 
bahan pustaka termasuk pengadaan bahan pustaka yang menghimpau berbagai informasi 
dan disimpan dalam berbagai media. 
 Pengembangan bahan pustaka perlu menjadi perhatian dan ketelitian sebagaimana 




1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  
 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(Departemen Agama Ri, Alqur’an dan Terjemahnya, 2010:689) 
Manusia haruslah bisa membaca alam sekitarnya terutama juga berkaitan dengan 
pengembangan bahan pustaka. Pada ayat ke 4 maksudnya: Allah mengajar manusia 






















A. Pengembangan Bahan Pustaka 
Standar pengelolaan perpustakaan sekolah/ibtidaiyah sesuai standar perpustakaan 
nasional adalah SNP 007:2011  pada poin 3.2 penambahan koleksi yang biasa kita sebut 
pengembangan koleksi adalah pengadaan bahan pustaka dengan berdasarkan jumlah murid 
dengan menggunakan presentasi judul yg sudah ada. 
Pengembangan merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pencapaian 
tujuan yang telah diraih sebelumnya.Pengembangan bahan pustaka merupakan serangkaian 
kegiatan yang memiliki tujuan untuk mempertemukan informasi yang dibutuhkan 
pemuustaka dengan pustaka yang dimiliki perpustakaan. 
ALA Glossary of Library and Information Science ( 1983 ) menyatakan bahwa 
pengembangan bahan pustaka adalah beberapa kegiatan yang memiliki kaitan dengan 
kordinasan dan ketentuan kebijakan, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhaan koleksi, seleksi 
bahan pustaka, perencanaan kerjasama sumber daya koleksi, pemeliharaan koleksi dan 
penyiangan koleksi perpustakaan.  
Sedangkan menurut (Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, 1993)pengembangan 
bahan pustaka lebih kepada tahap pemilihan buku yang artinya pustakawan memilih buku 
untuk menjadi koleksi perpustakaan yang di dalamnya juga terdapat proses penolakan buku 
tertentu. 
B. Syarat  Pengembangan Koleksi 





Setiap individu memiliki minat dan kebutuhan informasi yang berbeda-beda dan harus 
diketahui oleh pustakawan agar mampu menyediakan informasiai sesuai dengan kebutuhan 
mereka dengan cara terjun langsung di lapangan melakukan survey. 
2. Dana dan Sarana 
Setiap kegiatan yang diselenggarakan di perpustakaan pasti memerlukan dana dan sarana, 
begitu pula hanya dengan pengembangan bahan pustaka yang harus selalu dipersiapkan 
dengan rencana strategis yang detail, sistematis, dan lengkap. 
3. Prosedur dan Tata Kerja 
Pencapaian kegiatan ditentukan dengan prosedur dan tata kerja yang baik, sehingga perlu 
adanya SOP (Standar Operasional Prosedur) yang jelas dan dibukukan. 
4. Laporan 
Laporan perlu dibuat pada saat melakukan suatu kegiatan yang diserahkan kepada kepala 
perpustakaan sebagai bukti kerja.  
C. Maksud dan Tujuan Pengembangan Bahan Pustaka 
1. Memenuhi kebutuhan informasi 
Perpustakaan sebagai lembaga informasi harus menyediakan beragam informasi 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka dan berbagai fasilitas yang dibutuhkan untuk 
menunjang segala kebutuhan informasi para pemustaka  
2. Menjaga keseimbangan volume terbitan dan kebutuhan 
Kontrol jumlah bahan pustaka dengan kebutuhan pemustaka harus selalu 
berjalan.Keseimbangan antara kebutuhan pemustaka dengan informasi yang ada 
sangat dibutuhkan dan hal tersebut diketahui dengan membandingkan jumlah 





3. Menjaga kenyamanan akses koleksi/informasi 
Perpustkaan memiliki fungsi untuk menyediakan informasi dan kenyamanan dalam 
menelusuri informasi. 
4. Menjaga kelestarian informasi/life long usage 
Informasi yang dikumpulkan dan diolah pustakawan menjadi ilmu pengetahuan harus 
selalu dijaga keorisinilannya sehingga tetap lestari. 
5. Membantu proses pembelajaran 
Informasi terkait dengan pengembangan pemustaka akan secara langsung 
menggambarkan statistik kebutuhan pemustaka terhadap informasi. 
6. Membantu pelaksanaan riset 
Perpustakaan memiliki fungsi dalam mendukung tri dharma perguruan tinggi 
khususnya dalam poin ke dua yaitu penelitian untuk bersama- sama  dengan 
perguruan tinggi untuk mendorong  tingkatnya perkembangan  ilmu pengetahuan  dan 
teknologi di kalangan  internal maupun eksternal. 
7. Membantu pelaksanaan pengabdian kepada pemustaka 
Selain penelitian, perpustakaan juga memiliki kewajiban  untuk mengabdikan diri 
kepada masyarakat  dengan memberikan pelayanan prima  dan tepat guna. 
8. Menyediakan suasana rekreasi, koleksi tentang pariwisata, pustaka fiksi bersifat 
hiburan  pariwisat untuk menghabiskan waktu luang di perpustakaan.  
9. Memenuhi kebutuhan penambahan matakuliah baru 
Pengembangan bahan pustaka  dapat menunjang perkembangan kurikulum dengan 
lahirnya mata kuliah yang baru. Hal tersebut dapat dilihat dengan bertambahnya 
koleksi tiap jurusan yang  ada pada perguruan tinggi yang menaungi perpustakaan 
tersebut. 





Dengan adanya pengembangan bahan pustaka perpustkaan telah membantu dalam 
pemenuhan kebutuhan koleksi-koleksi dan membantu terealisasinya program 
studi/jurusan/fakultas baru. 
11. Membantu dalam penyusunan proposal 
Perpustakaan bukan hanya penyedia referensi untuk membantu para mahasiswa  agar 
mampu menyusun skripsi, tesis, dan disertasinya sefara tepat waktu. Akan tetapi, 
jugaikut andil dalam penyusunan bahan pustaka tersebut seperti memeriksa 
proposalnya apakah terdeteksi plagiat atau tidak. 
12. Prinsip Umum Pengembangan Bahan Pustaka 
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan agar  pengembangan bahan pustaka dapat 
dilaksanakan dengan efisien dan efektif adalah : 
1. Prinsip relevansi 
Pembinaan koleksi seyogyanya relevan dengan tujuan perpustakaan. Karena setiap 
jenis perpustakaan mempunyai tujuan tersendiri yang berbeda satu sama lain, maka 
pembinaan koleksinya pun berbeda-beda. 
2. Prinsip individualisasi 
Pembinaan koleksi hendaknya berorientasi pada minat dan kebutuhan pemakai secara 
individual atau pribadi agar dapat membantu perkembangannya. 
3. Prinsip kelengkapan  
Koleksi perpustakaan diusahakan agar lengkap dan setiap jenis pustaka mendapat 
perhatian yang seimbang agar perawatan dan pemanfaatannya merata. 
4. Prinsip kemutakhiran 
Bahan pustaka yang dihimpun hendaknya dipilh yang mutakhir sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar pemakai dapat memperoleh 





5. Prinsip kerja sama 
Hendaknya pembinaan koleksi adalah hasil dari kerja sama dari setiap pihak yang 






























Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan proposal ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian 
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian secara holistik degan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang dialami dan dimanfaatkan berbagai metode ilmiah (Meleong, 
2006). Penelitian menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh 
secara langsung serta memperoleh gambaran yang jelas tentang bagaimana pembinaan dan 
pengembangan bahan pustaka di perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kec. Maiwa Kab. 
Enrekang. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kec. Maiwa Kab. 
Enrekang, bertempat di jalan Sultan Hasanuddin jalan Poros Enrekang Rappang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang dapat diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan.Di mana bertujuan untuk memperoleh pemahaman, mengembangkan teori dan 
menggambarkan secara kompleks. 
C. Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sumber objek penelitian yang sesuai dengan 






Penelitian ini ada dua jenis data yang diperlukan yakni : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan 
informan di lapangan.Data ini dapat diperoleh melalui pengamatan langsung maupun hasil 
wawancara kepada informan berdasarkan pedoman wawancara yang dibuat oleh 
peneliti.Informan adalah orang-orang yang terkait dalam penelitian ini yaitu Kepala 
Perpustakaan dan Pustakawan.Untuk mendapatkan data terkait upaya pengembangan bahan 
pustaka di perpustakaan SDN 151 Kadeppe. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah penelitian yang menggunakan data-data yang telah ada, 
selanjutnya dilakukan proses analisa dan interpretasi terhadap data-data tersebut sesuai 
dengan tujuan penelitian. Sumber data sekunder diperoeh dari dokumen-dokumen dan arsip 
yang ada kaitannya dengan langkah yang dilakukan peneliti yang berkenaan dengan 
upayapengembangan bahan pustaka di perpustakaan SDN 151 Kadeppe. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai 
dengan harapan.Agar memperoleh data sesuai dengan yang diharapkan, peneliti 
menggunakan beberapa macam teknik pengumpulan data meliputi : 
1. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi observasi adalah mengadakan penelitian sekaligus pengamatan 
terhadap masalah-masalah yang ada kaitannya dengan karya ilmiah.Observasi adalah 
pengamatan yang dilakukan secara langsung di Perpustakaan SDN 151 Kadeppe.Kegiatan 





kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan cara mengadakan dialog, tanya jawab 
antar peneliti dan informan secara sungguh-sungguh. Informan yang dimaksud adalah kepala 
perpustakaan dan pustakawan SDN 151 Kadeppe Kec. Maiwa Kab. Enrekang. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya (Arikunto, 
2002). Dokumentasi yang ingin diambil oleh peneliti adalah transkrip hasil wawancara dan 
foto-foto keadaan di perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kec.Maiwa Kab.Enrekang. Maka dari 
itu peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung dalam 
penelitian ini. 
E.Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya (Arikunto S. , 2009). Adapun jenis instrument penelitian yang 
digunakan oleh peneliti adalah pedoman wawancara, lembar observasi, arsip dan dokumen, 
kamera dan perekam visual. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Ada tiga hal langkah pengolahan data kualitatif, yakni reduksi data (data reduction), 





Mile dan Huberman yang dikutip oleh Salim (2006: 20-24). Berdasarkan pada 
penjelasan yang telah dikembangkan oleh Agus Salim (2006: 22-23), dijelaskan secara 
singkat sebagai berikut : 
1. Reduksi data (data reduction), dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan, dan 
pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar 
yang diperoleh. 
2. Penyajian data (data display). Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi 
tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display data atau 
penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks 
naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi (conclusion drawing and verification). Peneliti 
berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap 
gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang 
mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena, dan proposisi. 
Dalam sebuah penelitian, analisis data dilakukan atas statemen atau pernyataan yang 
dikemukakan oleh para informan. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data penelitian dapat dilihat dari kemampuan menilai data dari aspek 
validitas dan reabilitas data penelitian.Untuk menguji validitas penelitian dapat dilakukan 
dengan metode triangulasi di mana peneliti menemukan kesepahaman dengan subjek 
penelitian. Sedangkan reabilitas dapat dilakukan dengan melakukan atau menerapkan 
prosedur fieldnote atau catatan lapangan dengan prosedur yang akan ditetapkan (Kirk dan 
Miller, 1986: 41-42). 
Tahap-tahap yang ditempuh jika peneliti telah menyiapkan teks atau transkrip wawancara 





1. Pahami catatan secara keseluruhan. Peneliti akan membaca semua catatan dengan 
seksama dan mungkin juga akan menuliskan sejumlah ide yang muncul. 
2. Selanjutnya, peneliti akan memilih satu dokumen wawancara yang paling menarik, 
yang singkat yang ada pada tumpukan paling atas. 
3. Menyusun daftar seluruh topik untuk beberapa informan. 
4. Tahap berikutnya, peneliti akan menyingkat topik-topik tersebut ke dalam kode-kode 
dan menuliskan kode-kode tersebut pada bagian naskah yang sesuai. 
5. Selanjutnya peneliti akan mencari kata yang paling deskriptif untuk topik dan 
mengubah topik-topik tersebut ke dalam kategori-kategori. 
6. Membuat keputusan akhir tentang singkatan setiap kategori dan mengurutkan 
kategori-kategori tersebut menurut abjad. 
7. Mengumpulkan setiap materi yang ada dalam satu tempat dan memulai melakukan 
analisis awal. 














HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SDN 151 Kadeppe 
Pada tahun 1986 Sekolah Dasar Negeri 151 Kadeppe dibangun. Sebelumnya 
bernama SDN 63 Maroangin yang menjabat menjadi kepala sekolah pada saat itu adalah 
Bapak Drs. Padanrangi. Namun seiring berjalannya waktu pada tahun 1990 maka 
berubahlah menjadi SDN 151 Kadeppe. Dan yang menjadi kepala sekolah saat itu adalah 
Ibu Hj. Sarimurti, S.Pd. Dengan berdirinya sekolah pada saat itu pulalah berdiri 
perpustakaan. Perpustakaan SDN 151 Kadeppe di tempatkan di ruangan kelas yang 
kosong yang luasnya sangat sempit 45 m2. Pengelolah perpustakaan saat itu adalah guru, 
yang diberi jadwal setiap hari untuk membimbing murid-murid masuk ke perpustakaan. 
Kondisi Perpustakaan SDN 151 Kadeppe pada saat itu masih sangat berantakan 
dan tidak terurus. Tetapi kepala sekolah terus berusaha untuk meminta dana pembangunan 
perpustakaan kepada Dinas Pendidikan setempat. Al hasil pada tahun 2012 usaha kepala 
sekolah meminta bantuan pembangunan perpustakaan dikabulkan dan dibangunlah 
perpustakaan SDN 151 Kadeppe. Akan tetapi setelah pembangunan Perpustakaan SDN 
151 Kadeppe selesai malah dijadikan sebagai kantor sekolah, bukan perpustakaan. Jadi 
pada saat itu kondisi perpustakaan tidak berubah. 
Seiring berjalanya waktu pada tahun 2013terjadi mutasi kepala sekolah, dan yang 
menjadi kepala sekolah di SDN 151 Kadeppe adalah ibu Haisya, S.Pd. Saat itulah 
perpustakaan sekolah di pindahkan ke bangunan baru, yaitu bangunan Perpustakaan yang 





seuka rela utuk menjadi  pengelolah  perpustakaan SDN 151 Kadeppe. Nama pustakawannya 
ibuSuhartini, S.I.Pust. letak perpustakaan SDN 151 Kadeppeberada di jalan Sultan Hasanu 
  Terwujudnya perpustakaan SDN 151 Kadeppe untuk menciptakan 
generasi yang unggul ddin Desa Botto Mallangga Kec. Maiwa Kab. Enrekang. 
2. Visi MisiPerpustakaan SDN 151 Kadeppe 
Visi :, beriman dan bertaqwa sertamenguasai ilmu pengetahuan sebagai aset bangsa dan 
Negara. 
Misi : 
a. Mewujudkan literasi dengan budaya membaca seriap hari selama 15 menit dan 30 
menit setiap hari selasa. 
b. Memberikan pelayanan ekstra dan penuh cinta kepada pemustaka. 
c. Membudayakan senyum sapa dengan murid. 
3. Kepegawaian Perpustakaan 
  Pengelolah perpustakaan SDN 252Kadeppeada 2 orang, yaitu kepala perpustakaan 
dan pustakawan. Kepala perpustakaanya bersama Lamanna, S.Pd. dan pustakawannya 
bernama Suhartini, S.I.Pust. 
4. Struktur OrganisasiPerpustakaan SDN 151 Kaddeppe 
Struktur organisasi perpustakan SDN 151 Kadeppe merupakan bagian dari sub 




































5. Hasil Penelitian 
a. Proses Pengembangan Bahan Pustaka di Perpustakaan SDN 151 Kadappe: 
1. Pembelian 
Pembelian bahan pustaka berupa buku setiap pencairan dan BOS Kepala 
Sekolah menganggarkan sedikit dananya untuk pembelian buku paket. Penerbit 
buku yang bekerjasama dengan Perpustakaan SDN 151 Kadappe dalam 
pengadaan bahan pustaka adalah: 
a. Intan Pariwara 
b. Yudisthira 
c. Wangsa Jestra Lestari 
d. Grand Media 
2. Sumbangan 
Pustakawan berinisiatif memintasumbangan kepada murid kelas enamyang 
akan tamat. Kepala Sekolah dan Guru sangat mendukung demi pengembangan 
bahn pustaka di perpustakaan. Sumbangan ini yang diminta berupa buku bacaan 
dan buku cerita bukan berupa uang. 
 
3. Bantuan Dari Pemerintah 
Perpustakan SDN 151 Kadappe pada tahun 2013 mendapat bantuan buku dari 
dana DAK. 
4. Mengadakan Gerobak Baca 
Dalampengembangan bahan pustaka bukan hanya jumlah bahan pustaka saja 
yang perlu dikembangkan akan tetapi bagaimana bahan pustaka yang 





Pengelolah perpustakaan membuat gerobak baca untuk menarik minat pemustaka 






5. Mengadakan Lomba Membaca 
Setiap hari selasa murid-murid di kumpulkn di pekarangan sekolah dan 






6. Buku Kontrol Baca 
Semua murid mulai dari kelas satu sampai dengan kelasenam harus memiliki 
buku control membaca. Dengan adanya program perpustakaan yaitu mewujudkan 





makamurid harus memiliki buku control membaca yang akan diperiksa setiap hari 
masing- masing wali kelas. 
7. Perawatan Buku 
Buku yang telahdistempel dan diberinomor klasifikasi diberi paku buku lalu 
dibungkus agar buku tidak mudah rusak dan awet. Hal ini terus dipertahankan 
oleh pengelolah perpustakaan setiap ada buku yang masuk. 
8. Penyiangan Bahan Pustaka 
Penyiangan juga sangat penting dilakukan. Karena masih banyak kandungan 
informasi dan terkadang masih digunakan dan dicari pemustaka. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti: 
 “ penyiangan bahan pustaka di perpustakaanini perlu dilakukan karena 
banyaknya buku- buku lama yang bertumpuk dan terkadang murid dan guru 
masih mencarinya. Akan tetapi tidak semuanya dilakukan penyiangn karena 
terbatasnya rak- rak bulu”. (Suhartini,S.I.Pust. 16 Agustus 2018). 
 
b. Bahan Pustaka Perpustakaan 
     Dibawah ini terdapatsegalajenis bahan pustaka yang ada di perpustakaan 




No. Jenis Bahan Pustaka Jumlah 
1. Judul 2206 Judul 
2. Eksemplar 5454 Eksemplar 
3. Rak Buku 5 Buah 
4. Meja Baca 7 buah 
5. Jam Dinding 1 Buah 
6. Meja Pegawai 2 Buah 
7. Struktur Organisasi 1 Buah 
8. Peta 3 Buah 
9. Gerobak Baca 1 Buah 
 ( Sumber: Berdasarkan Data Jumlah Bahan Pustaka SDN 151 Kadappe) 
c. Sistem Layanan Terbuka 
Sistem layanan yang digunakan oleh pengelolah perpustakaan SDN 151 
Kadappe dalah sistem layanan terbuka. Di mana siapa saja yang ingin berkunjung 
baikitu meminjam buku ataupun hanya ingin membaca duduk- duduk saja 
diperbolehkan masuk dalam ke dalam perpustakaan. Batas peminjaman buku 
maksimal lima hari kerja dan apabila lewat dari masa peminjaman maka akan 










B. Hambatan  Yang Dialami Pustakawan Dalam Proses Pengembangan Bahan 
Pustaka 
 
   Dalam proses pengembangan bahan pustaka di perpustakaan SDN 151 Kadappe 
pengelolah perpustakaan tidak luput dari kesulitan dalamkendala-kendala. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti, ada beberapa kendala yang dihadapi pustakawan dalamproses 
pengembangan bahan pustaka,diantaranya: 
1. Dana 
Dana yang sangat terbatas menjadikendlautamadalamproses pengembangan 
bahanpustaka di perpustakaan SDN 151 Kadappe. Dana untuk pembelian buku hanya 
untuk pembelian bukupaket saja. Sementara guru dan murid juga sangat membutuhkan 
buku penunjang dalamproses pembelajaran  di sekolah maupun di rumah. 
2. Sistem Pengolahan Bahan Pustaka 
Pengolahan bahan pustaka SDN 151 Kadappe juga mengalami kendala dalamsistem 




SDN 151 Kadappe beum memiliki computer dan jaringan internet. Padahal itu juga 
sangat menunjang dalam proses pengembangan bahan pustaka. 
3. Ketidak Sesuaian Buku Pesanan 
Terkadang buku yang dipesan putakawan tisak sesuai dengan pembelajaran atau 
kurikulum pendidikan di SDN 151 Kadappe. Selain itu juga terkenala pada saat 












Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepadainforman di 
Perpustakaan SDN 151 Kadappe 
1. Proses pengembangan bahan pustaka di perpustakaan SDN 151 Kadeppe Kec. Maiwa Kab. 
Enrekang adalah selain dari pengadaan berupa pembelian bahan pustaka, pustakawan juga 
meminta sumbangan berupa buku kepada calon alumni SDN 151 Kadeppe, bantuan dari 
pemerintah dan proses penyiangan bahan pustaka yang dilakukan oleh pustakawan SDN 151 
Kadeppe. 
Menanamkan budaya baca setiap hari selama 15 menit dan 30 menit setiap hari 
selasa.Dengan adanya gerobak baca dapat memberikan daya tarik tersendiri kepada 
pemustaka untuk membaca dan berkunjung ke perpustakaan SDN 151 Kadeppe. 
2. Hambatan yang dialami pustakawan dalam pengembangan bahan pustaka di Perpustakaan 
SDN 151 Kadeppe Kec.Maiwa Kab. Enrekang adalah sangat terbatasnya dana yang diberikan 
dan sistem pengelohan bahan pustaka masih menggunakan sistem manual belum ada 
komputer dan jaringan internet. Selain itu terkadang buku yang dipesan tidak sesuai dengan 
kurikulum pembelajaran yang ditetapkan. 
B. Saran 
1. Dalam proses pengadaan bahan pustaka harus ada kerjasama antara perpustakaanluar 
sehingga dapat saling tukar- menukar bahan pustaka yang dibutuhkan. Adanya 
kerjasama dengan orang tua murid dalam proses pengembangan bahan pustaka 





2. Diharapkan kepedulian yang ekstra dari ibu kepala sekolah SDN 151 Kadeppe 
dalam hal pengadaan komputer dan jaringan internet agar proses pengolahan bahan 
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